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Abstrak: Sanitation is an activity carried out by breeders to maintain the cleanliness of the cage and 

its environment. With a clean stabel and environment, the health of livestock and workers is 

maintained. The purpose of the author of this final project is to explain the implementation of beef 

cattle pen sanitation at PT. Indo Prima Beef I, Terbanggi Besar District, Central Lampung. Some of 

the activities carried out include sanitation activities, cleaning cages cleaning places to dring and 

feed, cleaning equipment, cleaning cage floors, spraying disinfectants and cleaning workes. Direct 

activities observation starts from February 20- June 16 2023. Direct activities start at 06.00 until 

16.00. Then based on the resultes and discussion it can be concluded that at PT. Indo Prima Beef I, 

Terbanggi Besar District, Central Lampung has carried out activities properly according to work 

procedures. This can be seen from the sanitation of cages, sanitation of places to drink and feed, 

sanitation of equipment, sanitation of workers and always keeping the environment clean to avoid 

disease. 
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PENDAHULUAN 

Sapi potong merupakan salah satu jenis ternak yang khusus dipelihara untuk digemukan. Salah 

satu jenis sapi potong yang sering dipelihara di PT. Indo Prima Beef I yaitu sapi brahman cross. 

Sapi brahman cross merupakan persilangan sapi brahman dengan sapi Shorthorn menurut (Muslim 

et al., 2013). Persilangan ini bertujuan untuk menghasilkan tipe pedaging yang berkualitas. 

Kelebihan sapi brahman cross yaitu memiliki pertumbuhan cukup baik sehingga sapi bangsa ini 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan indonesia (Cahyasari dan Husni, 2022). 

Sapi potong jenis brahman cross tidak akan tumbuh secara maksimal jika hanya diberi makan 

begitu saja selain itu, manajemen kesehatan juga perlu diperhatikan selama pemeliharaan. Menjaga 

kesehatan pada sapi salah satu yang dilakukan yaitu dengan cara penerapan sanitasi kandang. 

Penerapan sanitasi kandang merupakan suatu kegiatan yang meliputi kebersihan bangunan tempat 

tinggal ternak atau kandang dan lingkungan dalam rangka untuk menjaga kesehatan ternak dan 

pekerja (BPTP-Ungaran, 2013). Kebersihan kandang maupun ternak harus lebih diperhatikan agar 

tidak menimbulkan penyakit pada ternak yang akan menurunkan peformanya (Purwanti et al., 

2016). Tujuan dari sanitasi kandang adalah untuk mengurangi resiko terjadinya penyakit serta salah 

satu prosedur kebersihan kandang (Herlambang, 2014). 
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 Kegiatan penerapan sanitasi kandang yaitu melakukan sanitasi di setiap kandang. Salah satu 

prosedur pembersihan kandang adalah melakukan kegiatan pembersihan kotoran ternak secara 

rutin setiap harinya (Dairy NZ, 2015). Tujuan Penulis Tugas akhir bertujuan untuk menjelaskan 

tentang penerapan sanitasi kandang sapi potong di PT. Indo Prima Beef I Kecamatan Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah. 

 

 METODE PELAKSANAAN  

Melakukan Praktik Kerja Lapang PT. Indo Prima Beef I di dusun Adirejo, Kampung Adijaya, 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah dan Pengambilan data Tugas Akhir 

dimulai 20 Februari sampai dengan 16 Juni 2023. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan adalah 

kandang, sepatu boots, sikat, selang air, sekop, sapu lidi, tengki dan troli dan dengan bahan kandang 

dan disinfektan. Metode pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder serta melakukan variabel pengamatan seperti sanitasi kandang, sanitasi tempat pakan dan 

minum serta sanitasi peralatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sanitasi kandang adalah kegiatan kebersihan kandang yang harus dilakukan disetiap harinya 

(Peraturan Menteri Pertanian, 2014). Pembersihan lantai kandang di PT. Indo Prima Beef I 

dilakukan pada pukul 06.00 WIB. Kotoran sapi yang menumpuk dan dibiarkan dapat menimbulkan 

bau tidak sedap (Andiarsa, 2018). Kegiatan sanitasi kandang dilakukan mengunakan sorokan 

dengan cara menyorok atau mendorong feses menggunakan sorokan dari dalam kandang menuju 

gangway bagian luar kemudian pembersihan gangway bagian luar mengunakan troli dan sekop. 

Setelah itu melakukan pengangkutan feses ketempat penampungan feses atau limbah. Kegiatan 

selanjutnya melakukan pembersihan saluran irigasi diarea sekitar kandang. Pembersihan saluran 

tidak dilakukan setiap hari melainkan saat saluran irigasi tersumbat dan hujan tiba. Kegiatan 

sanitasi kandang dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Sanitasi kandang             Gambar 2. Pembersihan gangway 

Lantai kandang menggunakan bahan beton cor. lantai kandang juga harus kuat, tidak licin, 

tahan lama dan mudah dibersihkan serta mampu menompang beban yang ada diatasnya. Lantai 

dibuat miring agar tidak ada genangan air dan memudahkan peternak dalam melakukan 

pembersihan kandang serta menjaga lantai kandang supaya tetap kering (Maulida, 2013). Lantai 

kandang harus dibangun sebaik mungkin agar ternak bisa berdiri dan beristirahat dengan baik serta 

nyaman tanpa ada sesuatu yang menimbulkan gangguan apapun (Rianto dan Purbowati, 2011). 

Pembersihan kandang menggunakan sistem manual. Lantai harus selalu terjaga kebersihannya, 

sehingga lantai kandang tanpa alas dibuat miring kebelakang agar memudahkan pembuangan 

kotoran. Kemudian dengan adanya drainasenya atau parit maka sisa air pembersihan lantai, sisa 

memandikan ternak dan air limbah dari ternak dapat terkumpul menjadi satu yang selanjutnya akan 

disalurkan ke tempat penampungan atau selokan (Maulida, 2013). 
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Disinfektan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menghambat atau membunuh 

mikroorganisme (misalnya pada bakteri, virus dan jamur) ada permukaan benda mati, seperti 

ruangan, lantai, dan lain-lain (Hilmi et al., 2019). Penyemprotan disinfektan di PT. Indo Prima Beef 

I dilakukan dengan penyemprotan sebelum sapi masuk dan penyemprotan setiap harinya. Kegiatan 

dilakukan dengan cara menyemprotkan ke dalam kandang, gangway, tempat pakan, tempat minum 

dan lingkungan sekitar kandang. Penggunaan secara teratur mampu mencegah penyebaran 

mikrorganisme patogen di lingkungan, kandang, peralatan, kendaraan, air. Disifektan Fly-Off 

mengandung zat aktif Deltamethrin yang merupakan senyawa kimia sintetik dan berfungsi untuk 

membunuh dan mengendalikan ektoparasit dikandang dan lingkungan pada hewan kesayangan 

yang disebabkan oleh lalat, kutu, pinjal, tungau, caplak.  

Sanitasi tempat pakan dan minum juga harus diperhatikan karena sapi setiap saat 

membutuhkan pakan dan minum. Begitu pula dengan air minum salah satunya kebutuhan utama 

ternak untuk bertahan hidup. Pemberian air minum di PT. Indo Prima Beef I dilakukan secara 

adlibitum yaitu pemberian secara terus-menerus agar ternak tidak mengalami dehidrasi atau 

kekurangan air. Adapun fungsi air yaitu untuk mengatur suhu tubuh, membantu proses pencernaan, 

mengeluarkan bahan yang tidak berguna dari tubuh seperti keringan, air seni dan kotoran. Namun 

air minum dapat menjadi tempat berkembangnya bakteri, oleh karna itu dilakukan kegiatan 

membersihkan tempat minum secara rutin.  

PT. Indo Prima Beef I melakukan pembersihan tempat minum dengan menguras air kemudian 

menyikat permukaan bak air menggunakan sikat lalu dibilas dengan air mengalir. Tempat minum 

sapi potong harus selalu dalam keadaan bersih. Membersihkan tempat minum dapat mencegah 

perkembangan mikroorganisme patogen didalam bak minum. Bakteri yang tumbuh dan 

berkembang didalam bak yaitu organisme kolifrom jenis escherichia coli. Keberadaan E. coli dalam 

sumber air merupakan indikasi pastinya terjadi kontaminasi feses ternak (Chandra,2006). Kegiatan 

membersihkan tempat minum dapat dilihat pada Gambar 5.  

Sanitasi tempat pakan dilakukan setiap hari pukul 07.00 WIB dengan menyapu lantai 

kemudian membuang sisah pakan menggunakan sorokan. Sisah pakan yang sudah dikumpulkan 

segera dilakukan penanganan lebih lanjut dengan cara dibuang. Tempat Pakan harus selalu bersih 

setiap akan melakukan pemberian pakan yang baru. Pembersihan tempat pakan sangat penting 

karena sisah pakan yang lembab mudah ditumbuhi jamur dan aroma tidak sedap yang akan 

mengurangi nafsu makan. Tujuan pembersihan tempat pakan sapi yaitu untuk menambah nafsu 

makan bertambah. Tempat pakan supaya mudah dibersihkan sebaiknya bagian permukaan dibuat 

halus dan permukaan bagian dalam tempat air minum dan tempat pakan harus sedikit bulat (cekung) 

dan terbuat dari semen. Kegiataan bisa dilihat pada Gambar 

 

 

 

 

 

 
        Gambar 5.                  Gambar 6. 

    Membersihkan tempat minum                        membersihkan tempat pakan 

 

Sanitasi peralatan adalah salah satu usaha untuk mengawasi faktor-faktor yang berasal dari 

lingkungan fisik yang akan berpengaruh terhadap manusia, terutama hal-hal yang dapat 

memberikan dampak yang menggangu perkembangan fisik dan kesehatan (Rahmadhani dan 
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Sumarmi, 2017). Sanitasi peralatan juga perlu dilakukan setelah selesai kegiatan agar bibit penyakit 

tidak mempunyai kesempatan berkembang dan menyerang ternak dan pekerja (Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2013). Pelaksanaan sanitasi peralatan di PT. Indo 

Prima Beef I selalu dilakukan setiap hari setelah selesai melakukan kegiatan. Peralatan kandang 

merupakan kegiatan penting bagi pelaksanaaan sanitasi yaitu untuk membersihkan kotoran ternak, 

debu dan sampah di sekelilingnya. Peralatan yang digunakan pada saat sanitasi kandang yaitu 

sepatu boots, sapu lidi, sikat, selang air, sekop, sorokan dan troli. Sepatu boots digunakan oleh 

pekerja sebagai pelindung kaki saat bekerja, kemudian sapu lidi digunakan untuk membersihkan 

lantai, sikat digunakan untuk membersihkan tempat minum, selang air digunakan untuk 

membersihkan peralatan sanitasi kandang, sekop digunakan untuk mengambil feses untuk 

dimasukan kedalam troli, sorokan digunakan untuk mendorong feses ke luar kandang dan troli 

digunakan untuk mengangkut feses sampai ke tempat pembuangan limbah.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan membersihkan peralatan 

 

KESIMPULAN  

Bedasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan sanitasi kandang 

pada sapi potong di PT. Indo Prima Beef I, Terbanggi Besar, Lampung Tengah sudah diterapkan 

cukup baik dan dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada di PT. Indo Prima Beef I. Kegiatan 

meliputi seperti sanitasi kandang, sanitasi tempat pakan dan minum, sanitasi peralatan dan sanitasi 

pekerja. 
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